DAYA MATEMATIS: Jurnal Inovas Pendidikan M atematika, Volume 6 No. 2 Juli 2018

EFFECTIVENESSOF THE IMPLEMENTATION OF COOPERATIVE
LEARNING MODEL OF TAI TYPE WITH CONTEXTUAL-SCIENTIFIC
APPROACH IN MATHEMATICSLEARNING TO CLASSVII
STUDENTS

Nurul K husaimahl®
Prodi Pendidikan Matematika PPs UNM, Makassar, Indonesia
E-mail: nurulkhusaimahd@gmail.com

ABSTRACT

The research is experiment which aims to describe Cooperative Learning Model of
TAI Type with Contextual-Scientific Approach in Mathematics Learning in Social
Arithmetic and Comparison materia to class VII Students at SMPN 2 Bontonompo
Selatan. The effectiveness description is based on (1) student’s learning results, (2)
student’s activities, and (3) student’s response. The populations of the research were
al of the students of class VII at SMPN 2 Bontonompo Selatan and the samples
were the students of class VII.A as the experiment class taught by using cooperative
Learning Model of TAI Type with Contextual-Scientific approach chosen by using
simple random sampling technique. The data collection consisted of learning results,
student’s activities in learning, and student’s responses on learning devices.
Instrument used are test of learning results, observation sheets of student’s activities
in learning and questionnaires of student’s responses on learning devices. The data
of the students’ activities were analyzed by using descriptive analysis while the data
of mathematics learning results and students’ responses were analyzed by using
descriptive and inferential analysis. The results of descriptive and inferential
analysis reveal that the implementation of Cooperative Learning Model of TAI Type
with Contextual-Scientific approach is effective to be implemented in mathematics
learning in social arithmetic and Comparison material to class VII students at SMPN
2 Bontonompo Selatan based on the aspect: (a) the average score of Mathematics
learning results in posttest is bigger than 69.9 (Minimum Completeness Criteria=
70) which is 79.9 in High category, the average score of normalized gain is bigger
than 0.29 (medium category) which is 0.73 in High classification category, and the
proportion of the students’ learning completeness is more than 84%; (b) the average
score of student’s learning activities from the first until the fifth meeting are more
than 2.49 (minimum fairly active category) which is 3.15 in fairly active category,
and (c) the average score of students’ response is bigger than 2.49 (minimum tend to
be positive category) which is 3.64 in positive category. The conclusion of the
research is Cooperative Learning Model of TAI Type with Contextua-Scientific
approach is effective to be implemented in mathematics learning in Social arithmetic
and Comparison material to class VIl students at SMPN 2 Bontonompo Selatan in
Gowa Digtrict.

Keywords: Effectiveness, Cooperative Learning Model Of TAI Type, Contextual
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PENDAHULUAN

Pendidikan dalam suatu Negara telah menjadi prioritas yang perlu
teredlisas dengan baik, Tujuan pendidikan dalam kehidupan bernegara hakikatnya
untuk mencerdaskan kehidupan bangsa sebagamana yang tertera pada
pembukaan undang-undang dasar 1945. Kemudian, diperjelas lagi tujuan
pendidikan nasional pasal 3 Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 dalam (Sani,
2015:27) yaitu: untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi
manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak
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mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang
demokratis serta bertanggung jawab. Pendidikan menjadi salah satu faktor
penentu kemajuan bangsa. Sayangnya, pendidikan di Indonesia masih belum
merata dan membutuhkan peningkatan kualitas. Pendapat (UNESCO n.d.) bahwa
indeks prestasi manusia yang ada pada Indonesia makin menurun dan negara kita
ini, negara yang kita sebut dengan negara yang memiliki cita-cita tinggi terhadap
setigp anak bangsanya menduduki peringkat ke-109 di antara 174 negara di dunia.
Pada abad ke-21 ini, seyogyanya kita patut bersyukur berada pada zaman yang
pendidikan bisa diperoleh mulai Informal, Formal dan Nonformal. Sebenarnya
ilmu Pengetahuan kita bisa dapatkan diberbaga sumber baik media cetak,
elektronik dan sebagainya. Ketika membahas tentang pendidikan Formal, maka
tidak akan lepas dengan unsur-unsur yang ada didalamnya, diantaranya adalah
proses pembelgaran yang tentunya terkait pelgaran yang digjarkan di sekolah.
Pendidikan forma yang dilaksanakan di sekolah-sekolah mulai dari Taman
Kanak-kanak, Sekolah Dasar/Madrasah Ibtidaiyah, Sekolah Menengah
Pertama/Madrasah Tsanawiyah, Sekolah Menengah AtasMadrasah Aliyah
bahkan sampai di perguruan Tinggi salah satu mata pelgaran yang digarkan
adalah matematika

Menurut Cornelius (Nova Fahradina 2014) lima alasan perlunya belgar
matematika karena matematika merupakan (1) sarana berpikir yang jelas dan
logis, (2) sarana untuk memecahkan masalah kehidupan sehari-hari, (3) sarana
mengenal pola-pola hubungan dan generalisasi pengalaman, (4) sarana untuk
mengembangkan kreativitas, dan (5) sarana untuk meningkatkan kesadaran
terhadap perkembangan budaya. Rumusan tujuan pembelgaran matematika
ditetapkan lebih rinci berdasarkan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP)
pada Peraturan Menteri Pendidikan Nasiona nomor 22 tahun 2006 tentang
standar isi, yaitu agar peserta didik memiliki kemampuan: 1) memahami konsep
matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep dan mengaplikasikan konsep
algoritma, secara luwes, akurat, efisien, dan tepat dalam pemecahan masalah, 2)
menggunakan penalaran pada pola dan sifat melakukan manipulasi matematika
daam membuat generalisasi, menyususn bukti, menjelaskan gagasan, dan
pertanyaan matematika, 3) memecahkan masalah yang meliputi kemampuan
memahami masalah, merancang model matematika, menyelesaikan model dan
menafsirkan solusi yang diperoleh, 4) mengkomunikasikan gagasan dengan
simbol, tabel, diagram, atau media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah,
5) memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan yaitu
memiliki rasa ingin tahu, perhatian dan minat dalam mempelgari matematika,
serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah.

Menurut penelitian dari Fitri dkk (2014) mengatakan bahwa rendahnya
hasil belgjar matematika disebabkan kurangnya minat dan keaktifan siswa dalam
mempelgjari konsep-konsep matematika. Kemudian menurut  Jusmawati  dkk
(2015) juga menyampaikan bahwa kebanyakan siswa merasa kesulitan dan jenuh
dalam proses pembelgaran sehinggga pembelgaran matematika kurang efektif
ditandai dengan kurangnya respon siswa, serta kurangnya aktivitas siswa dalam
pelaksanaan pembelgaran sehingga berdampak pada hasil belgar siswa tidak
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sesuai dengan yang diharapkan. Berdasarkan penelitian-penelitian sebelumnya
bahwa kebanyakan siswa-siswi hampir disetiap jenjang pendidikan mengeluhkan
matematika bermula dari persoalan pelgjaran matematika yang dirasakan sulit dan
membosankan sampal pada proses pembelgaran yang bersifat monoton sehingga
berdampak pada kurangnya dalam efektivitas pembelgjaran yaitu kurangnya
respon siswa dalam pembelgjaran, kurangnya aktivitas siswa dan rendahnya hasil
belgjar yang diperoleh siswa. Hal tersebut sgalan dengan yang dialami oleh
siswa-siswi di SMP Negeri 2 Bontonompo Selatan berdasarkan hasil observas di
kelas VII, adapun masalahnya adalah (1) Guru belum menemukan model yang
cocok dengan kondis siswa-siswi; (2)Siswa menganggap matematika itu sulit
apalagi dikerjakan secara mandiri; (3)Pembelgjaran yang bersifat monoton
sehingga membuat siswa-siswi malas dan bosan untuk belgjar matematika; (4)
Bahkan pembelgaran kurang bermakna dan tidak dengan mengkonstruk sendiri
pengetahuan siswa sehingga membuat siswa-siswi tidak mampu mengaitkan
antara materi yang dipelgari dengan pemanfaatannya dalam dunia nyata;
(5)kemudian beberapa siswa belum mampu mengatasi permasalahan baik secara
mandiri maupun kelompok. Masalah-masal ah tersebut berdampak pada rendahnya
hasil belgar yang diperoleh oleh siswa dan belum tuntas secara klasikal.

Pembelgjaran matematika seyogyanya dibuat lebih berbeda sehingga
menarik perhatian siswa-siswi untuk semangat mempelgjari matematika. Terkait
dengan hal itu, sebagai calon pendidik hal yang dapat dilakukan untuk
meningkatkan hasil belgjar yang optimal adalah tentunya didukung dari penerapan
model pembelgaran yang inovatif sehingga dapat meningkatkan hasil belgar
siswa. Memperhatikan masalah yang terjadi, salah satu solusinya adalah dengan
menggunakan model pembelgjaran kooperatif tipe TAl. Menurut Fathurrahman
(2015) Tipe TAI ini mengombinasikan keunggulan pembelgjaran kooperatif dan
pembelgjaran individual. Pembelgaran ini akan mengaktifkan aktivitas siswa
dalam pemecahan masalah baik secara individu maupun kelompok. Berdasarkan
penelitian Supriadi bahwa TAI dapat meningkatkan kualitas proses dan hasil
belgjar matematika siswa.

Selain dari model TAI terdapat pendekatan kontekstual yang dapat
membantu proses belgar menggar agar lebih efektif. Menurut Shoimin (2013)
bahwa Pendekatan kontekstual adalah konsep belgar yang mengaitkan antara
materi yang digarkannya dan sSituasi nyata siswa serta mendorong siswa
mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dan
penerapannya dalam kehidupan mereka sehari-hari, dengan melibatkan tujuh
komponen utama pembelgjaran efektif, yakni konstruktivisme (constructivism),
bertanya (Quetioning), menemukan (inquiry), masyarakat belgjar (learning
community), pemodelan (modeling), Refleksi (Reflection) dan penilaian
sebenarnya (authentic assessment). Menurut Masita (2012) bahwa Aktivitas siswa
daam pembelgaran matematika dengan pendekatan kontekstual cenderung
mengalami peningkatan. Pembelgaran kontekstual  diharapkan siswa-siswi
belgjar dengan cara tidak menghafa akan tetapi akan dikaitkan dengan
kehidupannya sehari-hari yang membuat siswa |ebih tertantang dalam belgjar baik
secara individu maupun kelompok. Pendekatan kontekstual ini akan lebih baik
penerapannya ketika dikombainkan dengan pendekatan saintifik sebagaimana
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disebutkan oleh Shoimin (2013) bahwa proses pembelgaran yang
mengimplementasikan pendekatan saintifik akan menyentuh tiga ranah, yaitu
sikap (afektif), pengetahuan (kognitif) dan keterampilan (psikomotor). Dengan
proses pembelgjaran yang demikian, diharapkan hasil belgar melahirkan peserta
didik yag produktif, kreatif, inovatif dan afektif melalui penguatan sikap,
keterampilan dan pengetahuan yang terintegrasi. Pendekatan saintifik adalah
pendekatan yang berbasis pada fakta atau fenomena yang dapat dijelaskan dengan
logika atau penalaran tertentu bukan bersifat pada kira-kira, khayalan atau
dongeng (Kemendikbud, 2013). Pendekatan ini meliputi: mengamati, menanya,
menalar, mencoba, dan mengkomunikasikan (hubungan-hubungan) yang terjadi
dari pengetahuan yang dipelgjari. Hasil pendlitian dari Efriana (2014) adalah
penerapan pendekatan saintifik dapat meningkatkan hasil belgar siswa.  Jadi
komponen dari pendekatan kontekstual akan saling melengkapi dengan
pendekatan saintifik.

Pendekatan kontekstual-saintifik adalah pendekatan hasil kombain dua
pendekatan yaitu pendekatan kontekstua dengan pendekatan saintifik yang
komponen-komponen di dalamnya dipadukan karena saling melengkapi antara
komponen dari pendekatan kontekstual dengan komponen pendekatan saintifik.
Proses mengkombain pendekatan kontekstual dan pendekatan saintifik, yaitu:

Komponen Pendekatan
Kontekstual

1

. Konstruktivisme
(Congtructivism)
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kombain

Komponen Pendekatan
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A
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. Pertanyaan (Question)
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(Observation)

. Masyarakat Belgjar
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Gambar 1. Proses Mengkombain Pendekatan Kontekstual dan Pendekatan

- Itilah tetap
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Adapun hasil kombainnya, yaitu: (1)Observation to Constructivism
(Mengamati untuk Konstruktivisme); (2)Experiment to Inquiry(Percobaan untuk
Menemukan); (3)Question (Pertanyaan); (4)Communication in Learning
Community(Komunikas dalam Masyarakat Belgar);(5)Modelling (Pemodelan);
(6)Reflection in Assosiation (Refleksi dalam Penalaran); (7) Authentic Assesment
(Penilaian Sebenarnya).

Berdasar pada masing-masing pendekatan dan setelah dilakukan penelitian
terdapat kelebihan dan kekurangan dari pendekatan kontekstual-saintifik, adapun
kelebihan dari pendekatan kontekstual-saintifik, yaitu: (1)Siswa bebas
mengkonstruk pengetahuannya sendiri, sehingga memudahkan siswa memahami
pelgjaran; (2)Pembelgjaran dikaitkan dengan dunia nyata siswa sehingga tidak
hanya sekedar menghapal tetapi memaknai materi sedang dipegari;
(3)Pembelgaran yang outputnya bukan hanya pengetahuan tetapi sikap dan
keterampilan pun ikut terlibat didalamnya. Adapun kekurangan pendekatan
kontekstual-saintifik adalah memerlukan banyak waktu, sehingga guru dituntut
agar dapat memiliki keterampilan dalam mangemen waktu untuk
mel aksanakannya.

Pendekatan kontekstual-saintifik dilaksanakan dengan model yang dapat
memberi ruang belgar sesuai tuntutan pendekatan ini. Pembelgjaran matematika
dengan menggunakan model kooperatif tipe TAI diharapkan mampu melatih
siswa belgar secara mandiri disamping itu pula melatih keaktifan siswa dalam
belgar kelompok berdasarkan kemampuannya yang beragam karena terdapat
teman untuk berpikir dan bertukar pendapat, saling bertanya, dan saling
membantu untuk menyelidiki, mengkonstruk pengetahuan dan menemukan
pemecahan masalah di setigp masalah yang diberikan serta saling memberi
bantuan jika memang dibutuhkan. Model pembelgaran kooperatif tipe TAI
dianggap dapat memberikan ruang belgjar sesuai dengan tuntutan dari pendekatan
Kontekstual-Saintifik yang diterapkan dalam pembelgaran.

Memperhatikan uraian di atas yang membahas tentang pembelgaran
kooperatif tipe TAI, pendekatan kontekstual dan pendekatan saintifik, berdasar
pada hasil penelitian sebelumnya yang hanya melakukan penelitian dengan model
kooperatif tipe TAI, Pendekatan kontekstua dan pendekatan saintifik
dilaksanakan masing-masing tersendiri dan tidak melakukan modifikasi terhadap
pendekatan pembelgaran yang digunakan. Sebagai bentuk modifikas dari
penelitian yang telah dilakukan oleh para peneliti sebelumnya, penelitian ini akan
menggunakan model kooperatif tipe TAI dengan modifikasi pendekatan yaitu
Pendekatan kontekstual saintifik.

Model pembelgaran kooperatif tipe TAIl dengan pendekatan kontekstual -
saintifik adalah model pembelgaran bertumpu pada langkah-langkah model
pembelgaran kooperatif secara umum kemudian di dalamnya menggunakan
langkah-langkah pembelgjaran kooperatif tipe TAI dengan menerapkan
komponen-komponen  dari  pendekatan  kontekstual-saintifik.  Suasana
pembelgjaran ini akan berbeda dengan yang lain karena pel aksanaannya dilakukan
pada langkah-langkah TAI dengan penerapan pendekatan baru yaitu pendekatan
kontekstual-saintifik. Untuk mengetahui lebih lanjut dapat di perhatikan pada
gambar berikut ini:
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Dengan hadirnya perpaduan model kooperatif tipe TAIl dengan pendekatan
kontekstual-saintifik tersebut yang lebih berbeda diharapkan merupakan salah satu
solusi untuk mengatas permasalahan dari hasil observas tersebut di atas.
Berdasarkan adasan tersebut, maka peneliti akan melakukan penelitian yang
berjudul “Efektivitas Penerapan Model Pembelajaran kooperatif Tipe TAI dengan
Pendekatan Kontekstual-Saintifik dalam Pembelgjaran Matematika pada siswa
Kelas VII SMP Negeri 2 Bontonompo Selatan”.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah penelitian pre-eksperimen yang melibatkan satu
kelas (One Grup) sebagai kelas eksprimen atau kelas perlakuan. Populasi dalam
penelitian ini adalah semua siswa kelas VII SMP Negeri 2 Bontonompo Selatan
Kabupaten Gowa tahun gjaran 2016/2017 yang terdiri atas 203 siswa dan tersebar
dalam enam kelas. Sampel terdiri atas 1 kelas yakni kelas yang akan diberikan
perlakuan dengan menggunakan model pembelgjaran Kooperatif Tipe TAI dengan
pendekatan Kontekstual-Saintifik. Adapun desain yang digunakan dalam
penelitian ini adalah desain dengan satu kelompok satuan eksperimen dengan tes
awal dan tes akhir yaitu one group pretest posttest design.

Ratarata hasil belgar matematika siswa pada tiap kelas berada pada
kategori yang sama sehingga dianggap bahwa kemampuan siswa homogen.
Olehnya itu teknik pemilihan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah
simple random sampling, kelas yang terpilih menjadi sampel sebagai kelas
eksperimen dalam penelitian ini adalah kelas VII.A yang terdiri atas 34 siswa.
Variabel pada penelitian ini adalah keefektifan model pembelgjaran kooperatif
tipe TAl dengan pendekatan kontekstual-saintifik yang ditinjau dari sub variabel
yaitu aktivitas siswa, hasil belgar, dan respons siswa. Selain itu, pendlitian ini
juga mengamati keterlaksanaan pembelgaran sebagai prasyarat pelaksanaan
penelitian.

Perangkat pembelajaran meliputi RPP, Buku siswa dan LK'S yang masing-
masing telah divalidasi oleh para ahli (validator) atau pakar pendidikan. Data
keterlaksanaan model pembelgaran dikumpulkan dengan menggunakan lembar
observas keterlaksanaan model pembelgaran kooperatif tipe TAIl dengan
pendekatan Kontekstual-Saintifik selama mengikuti proses pembelgjaran, data
observas siswa diperoleh dengan menggunakan lembar observas aktivitas siswa
dalam pembelgaran kooperatif tipe tipe TAl dengan pendekatan Kontekstual-
Saintifik selama mengikuti proses pembelgjaran, data hasil belgar dikumpulkan
dengan menggunakan tes hasil belgar siswa selama mengikuti proses
pembelgjaran, dan data respons siswa diperoleh dengan menggunakan angket
respons siswa yang diberikan setelah pembelgjaran kooperatif tipe TAI dengan
pendekatan Kontekstual-Saintifik yang masing-masing telah di validasi oleh para
ahli (validator) atau pakar pendidikan. Data yang diperoleh dari hasil validas
dianalisis secara kuantitatif. Data hasil penelitian dianalisis dengan menggunakan
statistik deskriptif dan inferensial. Data yang dianalisis secara deskriptif yaitu data
hasil keterlaksanaan model pembelgjaran, data hasil pengamatan aktivitas siswa,
hasil respons siswa dan hasil tes belgar siswa. Data yang dianalisis secara
inferensial yaitu hasil tes belgar siswadan hasil respons siswa
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil penelitian beserta pembahasannya disgiikan dalam bagian ini,
terdapat tiga hasil yang disgjikan yaitu: (1) hasil analisis keterlaksanaan model
pembelgjaran, (2) hasil analisis keefektifan model pembelgjaran, (3) pembahasan
secara umum.
1. Keterlaksanaan Pembelajaran
keterlaksanaan model pembelgjaran pada pertemuan pertama, kedua,
ketiga, keempat dan kelima berada pada kategori terlaksana dengan baik. Untuk
lebih jelas dapat diperhatikan tabel berikut.
Tabel 1 Rekapitulas Hasil Observasi Keterlaksanaan Model Pembelgaran
Kooperatif Tipe TAI dengan Pendekatan Kontekstual-Saintifik
Table 1 Recapitulation of Observation Results of the Implementation of
Cooperative Learning Model of TAI Type with Contextual -Scientific

Approach

Pertenuan  Skor rata-rata Klasifikasi Keterangan Kriteria

I 3,60 Terlaksana dengan Baik 3,50 = ¥ <4,50

I 3,70 Terlaksana dengan Baik 3,50 = x =4,50

Il 3,85 Terlaksana dengan Baik 3,50 = x =4,50

Vv 3,95 Terlaksana dengan Baik 3,50 = x <4,50

\ 4,00 Terlaksana dengan Baik 3,50 = x <450

Rata-rata 3,82 Terlaksana dengan Baik 3,50 = ¥ <4,50

Tabel tersebut memperjelas bahwa skor rata-rata setigp pertemuan dari
keterlaksanaan model berada diantara angka lebih dari sama dengan 3,50 dan
kurang dari 4,50 ini berarti keterlaksanaan pembelgaran berada pada kategori
terlaksana dengan baik.

2. Keefektifan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe TAIl dengan
pendekatan Kontekstual-saintifik
a. Hasll Analisis Deskriptif
Adapun data yang akan dianalisis adalah data aktivitas siswa dalam
pembelgaran, data hasil belgar matematika siswa, data respons siswa terhadap
pembel gjaran dan perangkat pembel gjarannya.
1) Aktivitas Siswa Terhadap Model Pembelgaran Kooperatif Tipe TAI
dengan pendekatan K ontekstual-saintifik
Adapun skor rata-rata aktivitas peserta didik yang dikonversi berdasarkan
rubrik penilaian aktivitas peserta didik dan rekapitulasi aktivitas peserta didik
berdasarkan kategori aspek aktivitas disgjikan pada tabel berikut.

Tabel 2 Rekapitulasi Hasil Observasi Aktivitas Siswa pada Kelas Eksperimen

Aspek Pertemuan ke- Rata- Klasifikas
Pengamatan I [ [l Vv V Rata
1 257 28 314 343 357 3,11 Cukup Aktif
2 257 271 300 314 371 3,03 Cukup Aktif
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300 314 357 371 386 3,46 Cukup Aktif
2866 300 314 329 357 3,17 Cukup Aktif
257 2,71 300 314 343 2,97 Cukup Aktif
2,711 28 329 343 357 3,17 Cukup Aktif
257 271 314 329 343 3,03 Cukup Aktif
28 314 329 343 357 3,26 Cukup Aktif
2,71 300 314 329 343 311 Cukup Aktif
10 271 314 329 343 357 3,23 Cukup Aktif

©O© 0o ~NO Ol b~ W

Ratarata 2,71 293 320 336 3,57 3,15 Cukup Aktif

Dideskripsikan bahwa aktivitas siswa yang berkaitan dengan pembelagjaran
matematika dengan model pembelgaran model pembelgaran Kooperatif Tipe
TAI dengan pendekatan Kontekstual-saintifik terlihat bahwa 11 aspek yang di
amati telah memenuhi klasifikasi cukup aktif. Dengan demikian menurut kriteria
keterlaksanaan aktivitas siswa yang diharapkan sudah tercapai.

1) Hasl Begar Matematika Siswa Terhadap Model Pembelgjaran Kooperatif
Tipe TAI dengan Pendekatan Kontekstual-saintifik

Analisis deskriptif terhadap skor hasil belgjar matematika siswa dengan
penergpan model Pembelgjaran Kooperatif Tipe TAl dengan pendekatan
Kontekstual-saintifik dapat dilihat dari tabel berikut.

Tabel 3 Deskripsi Hasil Belgjar Matematika Siswa Dengan Model Pembelgjaran
Kooperatif Tipe TAI dengan pendekatan Kontekstual-saintifik

Statistik Pre-test Post-test
Ukuran sampel 34 34
Mean 279 79,9
Median 27,5 79,0
Modus 20 78
Standar deviasi 58 6,1
Koefisien Varias 33,8 37,6
Nilai tertinggi 45 93
Nilai terendah 19 65
Range 26 28
Skewness 0,76 0,10

Berdasarkan tabel diatas terlihat bahwa secara deskriptif dapat dikatakan
bahwa kemampuan siswa pada kelas VII.A menjadi lebih baik dari pada sebelum
diberikan pembelgjaran dengan model pembelgjaran Kooperatif Tipe TAIl dengan
pendekatan Kontekstual-saintifik.

Selanjutnya hasil belgar matematika peserta didik dikelompokkan
kedalam 5 kategori maka diperoleh distribusi frekuensi dan persentasi sebagai
berikut:
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Tabel 4 Distribusi Frekuenss Dan Persentase Skor Hasil Belgar Matematika
Siswa dengan Model Pembelgjaran Kooperatif Tipe TAI dengan
pendekatan Kontekstual-saintifik

Interva Kategori Pr eTed P(.)St_T%t
Frekuenss Persentase Frekuens Persentase
?8000 " Sangat tinggi 0 0% 3 %
80,0- 89,9 Tinggi 0 0% 13 38%
65,0- 79,9 Sedang 0 0% 18 53%
55,0- 64,9 Rendah 0 0% 0 0%
00,0-54,9 Sangat rendah 34 100 % 0 0%

Berdasarkan tabel di atas dapat disimpulkan bahwa secara deskriptif
terjadi peningkatan hasil belgar siswa kelas VII.A SMP Negeri 2 Bontonompo
Selatan Kabupaten Gowa setelah diterapkan model pembelgjaran kooperatif tipe
TAIl dengan pendekatan kontekstua-saintifik dalam pembelgjaran matematika
materi Aritmetika sosial dan Perbandingan.

Adapun rekapitulasi gain dari skor hasil belgar Matematika siswa
disgikan pada Tabel 5 berikut.

Tabel 5 Deskripsi gain dari skor hasil belgjar Matematika siswa

Gain
Ukuran sampel 34
Mean 0,73
Median 0,72
Modus 0,69
Standar deviasi 0,08
Koefisien varias 0,06
Nilai tertinggi 0,89
Nilai terendah 0,53
Range 0,36
Skewness 0,12

Adapun Klasifikas peningkatan hasil belgjar siswa sebelum dan setelah
menerapkan model pembelgaran  kooperatif tipe TAI dengan pendekatan
kontekstual -saintifik disgjikan pada Tabel berikut.

Adapun klasifikas peningkatan hasil belgjar siswa sebelum dan setelah
menerapkan model pembelgjaran  kooperatif tipe TAI dengan pendekatan
kontekstual-saintifik disgjikan pada Tabel 6 berikut.
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Tabel 6 Klasifikasi Gain Ternormalisasi dengan model pembelgjaran kooperatif
tipe TAI dengan pendekatan kontekstual-saintifik.

Koefisen normalisasi gain ~ Jumlah siswa  Persentase (%) Klasifikas
g<03 0 0.00 Rendah
03=g<07 14 41 Sedang
g=0,7 20 59 Tinggi

Berdasarkan kriteria ketuntasan minima (KKM) yang berlaku di SMP
Negeri 2 Bontonompo Selatan yakni 70, maka tingkat pencapaian ketuntasan
hasil belgar matematika secara klasikal dengan model pembelgaran kooperatif
tipe TAl dengan pendekatan kontekstual-saintifik dapat dilihat pada Tabel 7
berikut.

Tabel 7 Distribusi Ketuntasan Hasil Belgjar Matematika Siswa dengan Model
Pembelgaran kooperatif tipe TAI dengan pendekatan kontekstual-

saintifik
KKM Persentase K etuntasan Klasikal (%)
Tuntas Tidak Tuntas
Pree-test 70 0 100
Post-test 97 3

Tabel 7 di atas menunjukkan bahwa persentase siswa yang tuntas secara
klasikal pada hasil belgjar matematika sebesar 97% > ketuntasan klasikal 85%.
Berdasarkan tabel dan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa secara
deskriptif hasil belgjar matematika siswa dengan model pembelgjaran kooperatif
tipe TAI dengan pendekatan kontekstual -saintifik.memenuhi kriteria keefektifan.

2) Respons Siswa Terhadap Model Pembelgjaran Kooperatif Tipe TAI dengan
pendekatan Kontekstual-saintifik

Rata-rata respons siswa setelah penerapan model pembelgjaran Kooperatif
Tipe TAI dengan pendekatan Kontekstual-saintifik sebesar 3,64 berada pada
interval (3,5 - 4,0) dengan kategori positif.

Berdasarkan hasil tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa respons
siswa terhadap pembelgaran dengan model pembelgjaran Kooperatif Tipe TAI
dengan pendekatan Kontekstual-saintifik berada pada kategori positif. Dengan
demikian secara deskriptif kriteria keefektifan terpenuhi.

Berdasarkan hasil analisis deskriptif yang telah diuraikan sebelumnya,
tampak bahwa kriteria keefektifan yang dipenuhi oleh pembelgjaran dengan
menggunakan model pembelgaran Kooperatif Tipe TAl dengan pendekatan
Kontekstual-saintifik adalah Hasil Belgar matematika, aktivitas siswa, dan
respons siswa, karena semua indikator memenuhi kriteria keefektifan sehingga
dapat disimpulkan bahwa secara deskriptif model pembelgaran Kooperatif Tipe
TAI dengan pendekatan Kontekstual-saintifik efektif untuk diterapkan di kelas
VIl SMP Negeri 2 Bontonompo Selatan pada materi Aritmetika Sosial dan
Perbandingan.
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2. Hasil Andliisis Inferensial
a) Hasil Belgar Matematika Siswa Terhadap Model Pembelgjaran Kooperatif
Tipe TAI dengan pendekatan Kontekstual-saintifik
Tests of Normality

K olmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic Df Sig. Statistic Df Sig.
Pre Test ,099 34 200 957 34 201
Post_Test 114 34 200 979 34 757
Gain 115 34 200 971 34 488

* . Thisisalower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction

Berdasarkan uji normalitas Shapiro-wilk, maka signifikansi P-value untuk
post-test = 0,757 dan signifikans P-value untuk gain = 0,488 dari 34 orang
siswa. Karena P-vaue post-tes = 0,757 > o, dan P-value gain = 0,488 > a. Ini
berarti bahwa data berasal dari populasi yang berdistribusi normal.

One-Sample Test

Test Value=34
95% Confidence
Interval of the
Mean Difference
T df Sig. (2-tailed) Difference Lower Upper
Pre_Test -6,048 33 ,000 -6,029 -8,06 -4,00
Post_Test 43,703 33 ,000 45,941 43,80 48,08
Gain -2575,749 33 ,000 -33,27500 -33,3013 -33,2487

Pengujian skor rata-rata post test siswa setelah digar dengan model
pembelgaran model Kooperatif Tipe TAl dengan pendekatan Kontekstual-
saintifik lebih besar dari 69,9 (KKM = 70) dilakukan menggunakan uji one
sample test, tampak bahwa nila p (sig.(2-tailed)) adalah 0,000 < 0,05
menunjukan bahwa rata-rata pemahaman konsep matematika siswa setelah digar
dengan model pembelgaran Kooperatif Tipe TAI dengan pendekatan
Kontekstual-saintifik lebih dari 69,9. Ini berarti bahwa Hy ditolak dan H; diterima
yakni rata-rata hasil belgjar post-test dengan pembelgaran Kooperatif Tipe TAI
dengan pendekatan Kontekstual-saintifik lebih dari KKM.

Pengujian skor rata-rata hasil gain ternormalisasi di kelas eksperimen
dilakukan dengan uji one sample test, tampak bahwa Nilai p (sig.(2-tailed))
adalah 0,000 < 0,05 menunjukan bahwa rata-rata gain ternormalisasi skor hasil
belgjar matematika pada kelas yang digar dengan model pembelgaran Kooperatif
Tipe TAl dengan pendekatan Kontekstual-saintifik lebih dari 0,29. Ini berarti
bahwa Hy ditolak dan H; diterima yakni rata-rata gain ternormalisasi skor hasil
belajar matematika siswa dengan model pembelgaran Kooperatif Tipe TAI
dengan pendekatan Kontekstual-saintifik lebih besar dari 0,29 (kategori minimal
sedang).
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Selain itu pula, uji proporsi untuk criteria ketuntasan klasikal berdasarkan
daftar normal baku dengan o= 0,05 atau 5% didapat zgs_ggs = Zges Oan
Zpas = 1,65, Karena z,;,y,, = Zgs-00s » Maka H, diterima dan H, ditolak. Jadi
hasi| belgar siswa secara klasikal telah mencapal ketuntasan.

b) Respons Siswa Terhadap Model Pembelgjaran Kooperatif Tipe TAI dengan
pendekatan Kontekstual-saintifik

Pengujian ini untuk mengetahui data respons siswa, normal atau tidak
maka digunakan uji Shapiro-Wilk pada program IBM SPSS 22.0 for Windows
dengan taraf signifikansi 0.05.

Tests of Normality

K olmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statigtic df Sig.
Respon_Siswa ,150 34 ,051 ,956 34 ,183

a. Lilliefors Significance Correction

Berdasarkan uji normalitas Shapiro-wilk, maka signifikansi P-value untuk
respons siswa = 0,183 dari 34 orang siswa. Karena P-value respons siswa =
0,183 > a. Ini berarti bahwa data berasal dari populasi yang berdistribusi normal.

Adapun hasil pengujian hipotesis yaitu pengujian skor rata-rata respons
siswadi kelas eksperimen dilakukan dengan uji one sample test.
One-Sample Test

Test Vaue=34
95% Confidence
Interval of the
Sig. (2- Mean Difference
t df tailled) Difference Lower Upper
Respon_siswa -
SPon- 1153.129 33 ,000 -30,36147 -30,4150 -30,3079

Tampak bahwa Nilai p (sig.(2-tailed)) adalah 0,000 < 0,05 menunjukan
bahwa skor rata-rata respons siswa pada kelas yang telah digjar dengan model
pembelgjaran Kooperatif Tipe TAI dengan pendekatan K ontekstual-saintifik lebih
dari 2,49. Ini berarti bahwa Hp ditolak dan Hi diterima yakni skor rata-rata
respons siswa yang telah digjar dengan model pembelgjaran Kooperatif Tipe TAI
dengan pendekatan Kontekstual-saintifik lebih besar dari 2,49 (kategori minimal
cenderung positif).

3. Hasil Analisis Keefektifan

Anadisis keefektifan dimaksudkan untuk mengetahui apakah model
pembelgjaran Kooperatif Tipe TAI dengan pendekatan Kontekstual-saintifik
efektif diterapkan dalam pembelgaran matematika materi Aritmetika sosial dan
Perbandingan siswa kelas VII SMP Negeri 2 Bontonompo Selatan Kabupaten
Gowa. Adapun kriteria dan pencapaian efektivitas dapat dilihat pada tabel 4.8
berikut.
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Tabel 8 Kriteria dan Pencapaian Efektivitas Pembelgjaran Kooperatif Tipe TAI
dengan pendekatan Kontekstual-saintifik

Mode Pencapai  Keputus
Pembelgja Indikator Kriteria P €p
ran an an
Kooperatif a Has
Tipe TAI il Belgjar
dengan 1) Statistik rata-rata skor post-test Xx>699 799 Terpenu
pendekata hi
n 2) Stat 1 = 0,29 0,73 Terpenu
Kontekstu istik ratarrata skor Gain hi
al-saintifik 3) Ket wx =gg 97%
untasan Klasikal 0/ Terpenu
° hi
4) Par  p = 69,9 Signifika Terpenu
ameter rata-rata Post-test n dengan hi
a=0,05
5) Par Hg = 0,2¢ Signifika Terpenu
ameter rata-rata Gain n dengan hi
a=0,05
6 Par Signifika
) ameter ketuntasan Klasikal 7™ >84% n gengan Terpenu
a=0,05 hi
b. Stat
istik rata-rataskor ~ Aktivitas Siswa £> 2,49 3,15 Terpenu
hi
C. Res
pon Siswa
1) Stat Terpenu
istik rata-rata skor Respons Siswa x>=249 364 hi
2) Par
ameter rata-rata skor Respons Siswa Signifika
o, >24¢n dengan Terpenu
a = 0,05 hi
Pembahasan

1. Keterlaksanaan Model Pembelgjaran

Kegiatan awal pembelgaran yaitu terdapat fase mengkomunikasikan
tujuan pembelgaran, memotivasi, mendorong rasa ingin tahu dan berpikir kritis
siswa memahami masalah yang berkaitan dengan pembelgaran dalam kehidupan
sehari-hari, Menurut Yenilmez & Ersoy, (2008) mengatakan bahwa kesiapan
anak untuk mengikuti pembelgaran dapat dipicu dengan guru menghidupkan
kembali informasi lama dan pengalaman belgar. Oleh karena itu, dengan
mengaitkan pembel g aran dengan kehidupan sehari-hari siswa tentu mengingatkan
pengalaman hidup siswa pada awa pembelgjaran dapat menjadikan pembelgjaran
lebih bermakna dan membantu membangun jaringan memori siswa. Hal ini sesual
dengan anjuran teori belgjar Piaget yang mengatakan bahwa siswa akan
menginterpretasikan pengetahuan baru dengan pengetahuan yang telah ada.

Kemudian pada fase guru meminta siswa menuliskan informas yang
terdapat dari masalah tersebut secara teliti dengan menggunakan bahasa sendiri,
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sama dengan yang dimaksud Yatim bahwa Pengetahuan dan keterampilan yang
diperoleh siswa diharapkan bukan hasil mengingat seperangkat fakta-fakta, tetapi
hasil dari menemukan sendiri; dan kemudian siswa dipersilahkan mewakili
kelompoknya untuk mempersentasikan hasil kerja kelompok kemudian Kelompok
lain memberikan tanggapan pertanyaan, hal ini sesuai dengan yang dikatakan
Slavin bahwa TAI juga melihat siswa untuk bersosiadisasi dengan baik, dan
ditemukannya adanya pengaruh positif hubungan dan sikap terhadap siswa yang
terlambat akademis. Dengan demikian, sesuai dengan pendapat Riyanto (2012)
bahwa proses belgjar bukan lagi sekedar transfer pengetahuan dari guru ke siswa,
tetapi merupakan proses pemerolehan pengetahuan yang berorentasi pada
keterlibatan siswa secara aktif.

Kemudian fase guru memberikan penghargaan baik proses maupun hasil
belgjar individu dan kelompok berdasar pada konsep yang dimaksud oleh Slavin
yaitu Pemberian penghargaan dilakukan dengan cara mengumumkan nama-nama
kelompok yang memiliki skor tertinggi agar siswa tertarik dan termotivasi serta
meningkatkan prestasi individu dan kelompoknya.

Secara keseluruhan dari pertemuan pertama sampai kelima keterlaksanaan
model pembelgaran Kooperatif Tipe TAI dengan pendekatan Kontekstual-
saintifik efektif untuk diterapkan di kelas VII SMP Negeri 2 Bontonompo Selatan
daam pembelgaran matematika materi Aritmetika Sosial dan Perbandingan
terlaksana dengan baik.

2. Aktivitas Siswa

Penerapan model pembelgjaran Kooperatif Tipe TAI dengan pendekatan
Kontekstual-saintifik pada kelas eksperimen memberikan ruang yang besar bagi
siswa untuk secara aktif mengkonstruksi pengetahuan mereka sendiri. Hal tersebut
telah dapat dilakukan oleh siswa ddam mengamati masalah yang berkaitan
dengan kehidupan sehari-hari mereka melalui buku siswa yang disediakan oleh
guru, menanggapi atau mengajukan pertanyaan terhadap masalah yang belum
dipahami , mencari dan membuat kemudian menuliskan sendiri contoh baru yang
berkaitan dengan materi pembelgaran, serta mempelgari secara Individu materi
yang telah dipaparkan oleh guru dan mengerjakan soal-soal yang terdapat pada
LKS. Salah satu aspek aktivitas siswa yaitu Menanggapi atau mengajukan
pertanyaan terhadap masalah yang belum dipahami, telah terlihat disetiap
pertemuannya terdapat peningkatan karena skor rata-rata pada pertemuan pertama
sampai pertemuan kelima, di dalam pelaksanaan pembelgaran itu tampak bahwa
awanya siswa malu-malu untuk menanyakan hal-hal yang belum dimengerti, tapi
dengan ransangan dan motivasi yang diberikan sehingga pada pertemuan
berikutnya siswa sudah mulai percaya diri menanyakan hal-hal yang tidak
dipahami bahkan bukan hanya menanyakan lagi tapi sudah mulai menanggapi hal-
hal yang dianggap tidak sesuai dengan yang mereka ketahui.

Dalam proses pembelgaran sebagian siswa dipergunakan untuk
berdiskusi, menyelesaikan masalah, menemukan cara dan jawaban atas masalah
dalam kelompok. Hal ini relevan dengan teori social constructivist yang
dikemukakan oleh Vygotsky seperti yang dikutip oleh Trianto, (2010) bahwa
interaksi sosial dengan orang lain memacu pengkonstruksian ide-ide baru dan
meningkatkan perkembangan intelektual siswa, yang mana salah satu konsepnya
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tentang zone of poxima development bahwa tingkat perkembangan potensial,
tugas-tugas yang tidak dapat mereka selesaikan sendiri akan mereka selesaikan
dengan bantuan orang lain, guru atau teman sebaya.
3. Hasil Belgar Siswa

Mode pembelgaran Kooperatif Tipe TAI dengan pendekatan
Kontekstual-saintifik meningkatkan hasil belgar matematika siswa. Dari hasil
analisis tes hasil belgjar matematika siswa terjadi peningkatan dari hasil pre-test
dan post-test yang dilaksanakan sebelum perlakuan dan setelah perlakuan pada
siswa kelas VII A sebagai kelas eksperimen. Hasil belgjar matematika sebelum
diterapkan model pembelgaran  Kooperatif Tipe TAIl dengan pendekatan
Kontekstual-saintifik hanya berada pada kategori sangat rendah, sedangkan
setelah diterapkan hasil belgjar matematika siswa meningkat menjadi tinggi.
Peningkatan tersebut berada pada kategori tinggi. Pencapaian teserbut
dikarenakan siswa sangat termotivas dalam belgar dan keaktifan siswa pada
proses pembelgjaran. Hal ini memperkuat penelitian yang telah dilakukan oleh
Masita & dkk (2012), yang mengatakan bahwa Aktivitas siswa dalam
pembelgaran matematika selama diterapkan pembelgaran kontekstual dapat
dissmpulkan cenderung mengalami peningkatan dan menilik dari komponen
kontekstual-saintifik ini terdapat konstruktivisme yang didaam proses
pelaksanaannya dapat meningkatkan hasil belgar siswa sesua hasil penelitian
komponen konstruktivisme dapat meningkatkan hasil belgjar siswa seperti hasil
penelitian Arsyad dkk (2014) melaui pembelgaran konstruktivisme dapat
meningkatkan hasil belgjar siswa, kemudian menurut Supriadi U.S dan Agus
Susilo dalam Jurna formatif dengan judul Penerapan Model Pembelgaran Team
Assisted Individualization bahwa penerapan model pembelgjaran Team Assisted
Individualization dapat meningkatkan kualitas proses dan hasil belgjar matematika
siswa serta Penelitian yang dilakukan oleh Fanny Erfiana (2014) penerapan
pendekatan scientific yang dapat meningkatkan hasil belgjar, hasil penelitian dari
Masita & dkk (2012), Supriadi dkk dan Ekowati dkk penelitiannya diterapkan di
materi yang berbeda. Dan penelitian ini ternyata merealisasikan hasil ketiga
penelitian sebelumnya yaitu penerapan dari model pembelgjaran Kooperatif Tipe
TAI dengan pendekatan Kontekstual-saintifik efektif untuk diterapkan di kelas
VIl SMP Negeri 2 Bontonompo Selatan dalam pembel ajaran matematika materi
Aritmetika Sosial dan Perbandingan mengalami peningkatan.
4. Respon Siswa

Respons siswa terhadap pembel gjaran model pembelgjaran Kooperatif Tipe
TAI dengan pendekatan Kontekstual-saintifik, hasil analisis menunjukkan rata-
rata respons siswa lebih dari 3,64 dari seluruh siswa memberikan respons positif
pada setiap aspek pembelgjaran, ini berarti bahwa pembelgjaran dapat diterima
oleh siswa dengan positif dan hasil yang diperoleh sesuai dengan apa yang
dimaksud oleh peneliti. Hal ini sesuai dengan pendapat pendapat Layli, (2014)
mengatakan bahwa respons siswa yang positif terhadap pembelgaran juga
diperhitungkan dalam menentukan kualitas pembel g aran.

Respons siswa terhadap suasana pembelgjaran, cara guru menggar,
aktivitas dalam proses pembelgaran, bahan gar dan LKS yang digunakan guru,
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serta tes yang diberikan. Rata-rata siswa memberikan respons yang positif. Hal ini
disebabkan karena siswa merasakan manfaat dari pembelgjaran yang dilakukan.
Manfaat yang diperolen yaitu adanya kemguan yang dirasakan setelah
pembelgaran, lebih mudah memahami materi yang diberikan dengan
menggunakan model pembelgjaran model pembelgaran Kooperatif Tipe TAI
dengan pendekatan Kontekstual-saintifik. Selain itu, dampak positif yang
dirasakan siswajugaterlihat dari kemapuan siswa dalam menjawab soal-soal yang
disgikan dadlam LKS dan kemampuan memunculkan atau mengeluarkan
pendapat/ide pada selama pembelgjaran berlangsung. Minat belgjar siswa terlihat
dari aktivitas dan motivas belgjar siswa. Walaupun demikian,tak dapat dipungkiri
masih ada satu dua orang yang masih belum nyaman belgjar matematika tapi tidak
sebanyak sebelum diterapkan model pembelgaran model pembelgaran
Kooperatif Tipe TAI dengan pendekatan Kontekstual-saintifik. Beberapa
komentar tertulis mengatakan senang terhadap proses pembelgaran model
pembelgjaran Kooperatif Tipe TAI dengan pendekatan Kontekstual-saintifik, dan
menyarankan agar model pembelgaran tersebut dapat dilakukan pada materi
yang berbeda. Hal ini sgjalan denganpendapat Hasanuddin (2010) bahwa respons
menitikberatkan pada suatu tanggapan seseorang terhadap permasalahan yang ada
atau pembahasan satu topik tertentu.

Dari hasil respons siswa tersebut, menunjukkan bahwa pembelgjaran yang
telah dilaksanakan telah memberi kebermaknaan pada siswa, tercipta suasana
yang nyaman bagi siswa untuk belgar dan membuat siswa aktif serta
meningkatkan motivasi belgjar siswa khususnya pada mata pelgjaran matematika.
Hal ini pulaterlihat dari beberapa komentar yang diberikan pada angket respons
siswa yang menginginkan model pembelgaran ini diterapkan pada pembelajaran
matematika selanjutnya dan mata pelgjaran lain.

Dari uraian sebelumnya, efektivitas pembelgaran berdasarkan 3 (tiga)

indikator yakni (1) Aktivitas siswa dengan pembelgaran Kooperatif Tipe TAI
dengan pendekatan Kontekstual-saintifik, (2) Hasil Belgar Matematika siswa dan
(3) respons siswa setelah digjar dengan pembelgjaran Kooperatif Tipe TAI dengan
pendekatan Kontekstual-saintifik.
Dengan demikian secara umum model pembelgjaran Kooperatif Tipe TAI dengan
pendekatan Kontekstual-saintifik efektif diterapkan  dalam pembelgaran
matematika pada materi Aritmetika sosial dan perbandingan di kelas VII SMP
Negeri 2 Bontonompo Selatan Berdasarkan hasil pendlitian di atas, semakin
memperkuat penelitian yang dilakukan oleh Supriadi U.S dan Agus Susilo yaitu
dapat meningkatkan kualitas proses dan hasil belgjar matematika siswa, Penelitian
yang dilakukan oleh Masita & dkk (2012) yaitu Aktivitas siswa dalam
pembelgaran matematika selama diterapkan pembelgaran kontekstual dapat
dismpulkan cenderung mengalami peningkatan dan Penelitian yang dilakukan
oleh Efriana (2014) yaitu penerapan pendekatan scientific yang dapat
meningkatkan hasil belgar
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SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Kesimpulan yang dapat ditarik dari penelitian ini adalah pembelgaran
dengan menggunakan model pembelgaran Kooperatif Tipe TAI dengan
pendekatan Kontekstual-saintifik efektif diterapkan di kelas VII SMP Negeri 2
Bontonompo Selatan dengan kriteria ketercapaian yaitu: Rata-rata hasil belgar
matematika siswa kelas VII  SMP Negeri 2 Bontonompo Selatan setelah
diterapkan model pembelgaran Kooperatif Tipe TAI dengan pendekatan
Kontekstual-saintifik lebih besar dari 69,9 (nilai KKM) berada pada kategori
sedang. Selain itu, rata-rata gain ternormalisasi siswa berada pada kategori tinggi
yaitu 0,73 dan ketuntasan klasikal lebih dari 85% yaitu sebesar 97%, rata-rata skor
aktivitas siswa dalam pembelgjaran matematika dengan model Kooperatif Tipe
TAI dengan pendekatan Kontekstual-saintifik lebih besar dari 2,49 yaitu sebesar
3,15 berada pada kategori cukup aktif, rata-rata skor respons siswa terhadap
pembelgaran matematika dengan model pembelgaran Kooperatif Tipe TAI
dengan pendekatan Kontekstual-saintifik lebih besar dari 2,49 yaitu sebesar 3,64
berada pada kategori positif

Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dicapai dalam penelitian ini, maka
dikemukakan beberapa saran sebagai berikut. (1) Diharapkan kepada guru untuk
dapat memperhatikan kemampuan-kemampuan matematika yang dimiliki siswa.
Setidaknya dengan perhatian ini, guru akan mencari cara untuk dapat mengubah
kemampuan matematika yang dimiliki siswa. (2) Aktivitas siswa dalam
pembelgjaran merupakan syarat yang sangat penting untuk keberhasilan
pembelgjaran, maka disarankan kepada guru untuk lebih memberikan dorongan
kepada siswa untuk dapat menyelesaikan masalah yang diaaminya dan
bekerjasama dalam kelompok dengan mengesampingkan perasaan malu untuk
bertanya, saling menghargar dan memperhatikan pendapat dalam kelompoknya.
(3) Kepada pendliti selanjutnya, disarankan agar kiranya dapat melanjutkan
penelitian ini pada materi yang berbeda dengan mengembangkan model
pembelgaran Kooperatif Tipe TAI dengan pendekatan Kontekstual-saintifik
sesuai dengan tuntunan penelitian pengembangan model pembelgjaran
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